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Abstract 
Sampang is one of the regencies on Madura Island with local potential 
for marine tourism, mariculture, integrated industrial area 
development, and the biggest one is salt. Salt is classified as a seafood 
commodity that has great benefits in human life so it needs to be 
developed optimally, especially on Madura Island which is known as 
the salt island. However, dependence on weather is a factor that must 
be considered carefully to deal with erratic weather changes. So in this 
case, researchers present a modern method that is resistant to erratic 
weather conditions. The prism house is a solution to overcome 
dependence on the weather so that the productivity of the prism salt 
house is superior to traditional salt making techniques with predictions 
of production increasing 3-4 times. 
Keywords: Weather; Salt; Sea; Prism House 
Abstrak 
Sampang merupakan salah satu kabupaten di Pulau Madura 
dengan potensi lokal wisata bahari, budidaya laut, 
pengembangan kawasan industri terpadu, serta yang paling 
besar yakni garam. Garam tergolong komoditas hasil laut yang 
besar manfaatnya dalam kehidupan manusia sehingga perlu 
dikembangkan optimal terlebih di Pulau Madura yang dikenal 
dengan nama pulau garam. Namun, ketergantungan terhadap 
cuaca menjadi faktor yang harus dipikirkan secara matang 
untuk menghadapi perubahan cuaca yang tidak menentu. 
Sehingga dalam hal ini, peneliti menghadirkan metode modern 
yang tahan terhadap kondisi perubahan cuaca yang tidak 
menentu. Rumah prisma menjadi solusi mengatasi 
ketergantungan terhadap cuaca sehingga produktivitas rumah 
garam prisma lebih unggul dari teknik pembuatan garam 
tradisional dengan prediksi produksi meningkat 3-4 kali lipat. 
Kata kunci: Cuaca; Garam; Laut; Rumah Prisma 
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PENDAHULUAN  
  Garam tergolong dalam komoditas hasil laut yang mempunyai manfaat yang sangat besar 
dalam kehidupan manusia. Garam merupakan benda padat bewarna putih dengan bentuk 
seperti kristal yang merupakan kumpulan dari berbagai senyawa dengan bagian terbesar 
Natrium Chlorida (>80%) kemudian diikuti oleh senyawa lainnya seperti Magnesium Chlorida, 
Magnesium Sulfat, dan Calsium Chlorida. Juga garam digunakan dalam kegiatan-kegiatan 
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industri serta merupakan salah satu bahan pangan yang dibutuhkan oleh semua golongan 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari(Susandini et al., 2023). 
  Indonesia merupakan salah satu negara pengimpor garam nomor 6 se dunia pada tahun 
2021, dengan kondisi wilayah Indonesia sepertiga berupa laut, hal tersebut menjadi pekerjaan 
rumah Indonesia untuk memanajemen pemenuhan permintaan garam, baik kebutuhan industri 
maupun kebutuhan pangan(Nur et al., 2017). Pulau Madura merupakan penghasil garam 
terbesar se jawa timur dan nasional. Sehingga saat ini Pulau Madura identik sebagai Pulau 
Garam. Pusat produksi garam di pulau garam tersebut terpusat di tiga Kabupaten yaitu, 
Pamekasan 1.868 ha, terdiri dari 888 ha lahan garam milik rakyat dan 980 ha milik PT. Garam. 
Luas lahan di Sumenep 5.368 ha, meliputi lahan PT. Garam seluas 3.300 ha, dan lahan garam 
rakyat seluas 2.068 ha dan di Sampang 5.545 ha, yang terdiri dari lahan garam rakyat 4.300 ha 
dengan kapasitas produksi garam 300.000 ton/tahun, dan lahan milik PT. Garam dengan luas 
lahan 1.245 ha dengan kapasitas produksi garam berkisaran 60.000 ton/tahun (Syauk & Taufiq, 
2022).  
  Potensi yang ada di wilayah Kabupaten Sampang, meliputi garam, wisata bahari, budidaya 
laut, dan pengembangan kawasan industri terpadu. Garam menjadi salah satu potensi yang 
harus dikembangkan dengan optimal karena Kabupaten Sampang merupakan salah satu 
penghasil garam terbesar di pulau Madura(Dwi Siswanto et al., 2016). Namun potensi tersebut 
belum dimanfaatkan secara maksimal. Ketergantungan terhadap cuaca menjadi salah satu faktor 
penting dalam proses pembuatan garam di Pulau Madura. Ditinjau dari data Kementrian 
Kelautan dan Perikanan (KKP) pada tahun 2019 (307.715,00) ton hingga 3 tahun terakhir produksi 
garam di Kabupaten Sampang mengalami penurunan. Fenomena cuaca La Nina berdampak 
pada penurunan produksi garam, karena Sampang juga terdampak banjir setiap tahunnya 
sehingga mempengaruhi pembuatan garam bagi petani garam di Kabupaten Sampang. Akibat 
anomali cuaca ini, pencapaian produksi garam tahun 2024 di Kota Bahari diperkirakan meleset. 
Kabid Budidaya dan Perikanan Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten Sampang, 
Muhammad Mahfud menyampaikan, dampak La Nina membuat musim kemarau basah tahun 
ini berdampak pada optimalnya produksi garam milik petani di Sampang (Mukrim, 2024). Petani 
garam di Sampang masih menggunakan metode tradisional evaporasi yang masih bergantung 
terhadap matahari. Perlunya peningkatan dalam memproduksi garam dengan menggunakan 
metode modern yang tahan terhadap kondisi cuaca yaitu metode rumah prisma.  
  Rumah prisma merupakan peletakan tambak garam yang diberi atap berbentuk prisma 
yang terbuat dari bahan plastik. Perbentukan atap prisma ini bertujuan untuk menghalau angin 
yang setiap saat menerpa daerah pertambakan garam, sehingga atap bisa berdiri kokoh (Rianto, 
2019). Rumah prisma mempunyai banyak kelebihan dibanding teknologi tradisional dan 
geoisolator antara lain: pembentukan kristal garam lebih cepat, kualitas garam lebih bagus, 
pembentukan lantai dasar garam lebih cepat yaitu 450 ton/ha per musim sepanjang tahun, warna 
garam lebih bagus yaitu putih mengkilat, dan air tua tidak terserap oleh tanah dan panen 
sepanjang musim (Anam, 2018). 

Produktivitas rumah garam prisma lebih unggul dari teknik pembuatan garam 
tradisional, dimana produktivitas bisa naik 3-4 kali lipat. Bapak Arifin dan responden lainnya 
menyatakan bahwa padam musim normal rumah garam dapat memproduksi 100-125 ton per 
hektarnya dalam satu kali produksi atau bahkan lebih jika memppunyai penyimpanan air tua 
yang banyak maka per tahunnya biasa menghasilkan 400 ton garam per satu tahun dengan luas 
satu hektar(Muntalim et al., 2020). Penggunaan metode rumah prisma efektif digunakan untuk 
memproduksi garam yang tahan terhadap cuaca ekstrim. Kualitas yang didapatkan dalam 
kandungan garam memiliki kadar NaCL lebih tinggi sesuai standar industri. Inovasi rumah 
prisma ini diharapakan mempermudah petani garam rakyat mengatasi produksi garam yang 
turun dan tanpa takut terhadap cuaca ekstrim. Penelitian ini untuk mencari pola tatanan Rumah 
Prisma dan model yang efektif dalam tambak garam. 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif merupakan proses penyelidikan naturalistik yang 
mencari pemahaman mendalam tentang fenomena sosial secara alami(Hendryadi & Et, 2019). 
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Prosedur penelitian ini meliputi tahapan sebagai berikut: survey lokasi lahan tambak garam, 
studi peraturan tentang pergaraman, pemahaman tentang metode rumah prisma, penataan pada 
lahan tambak garam, dan perhitungan efektivitas metode rumah prisma. Hasil modelling yang 
efektif nantinya akan diterapkan pada konsep desain pada lahan tambak garam. 
HASIL DAN DISKUSI ¬ 11pt, cetak tebal, HURUF BESAR 

1. Modelling Rumah Prisma 
Berikut 4 modelling Rumah Prisma yang akan digunakan pada penelitian ini: 

 
Gambar 1. 1 Model Rumah Prisma (Sumber: analisis, 2024) 

2. Pola tata letak metode prisma ke lahan tambak 
  Menurut Curder di dalam bukunya Stadstruktur und Stadtgestaltung, berdasarkan 
sistem grid, pembangunan lebih mudah tanpa banyak gangguan terhadap lingkungan 
kawasan pada suatu daerah. Sistem grid juga mempercepat kota lebih berkembangdan 
tetap mengikuti sistem susunan yang telah ditentukan(Taniamanaf, 2012). Penggunaan 
pola grid dapat digunakan terhadap pola tata letak metode prisma terhadap lahan 
tambak. Pola grid sendiri lebih efisien dengan mempertimbangkan sirkulasi dan 
mempermudah memanejemen rumah prisma. Berikut penerapan bentuk grid terhadap 
lahan tambak garam rumah prisma. 

 
Gambar 1. 2 Pola Grid pada Lahan (Sumber: analisis, 2024) 

3. Perhitungan efektfitas model prisma 
Table 1 Data-data Modelling Rumah Prisma 

Kondisi Efektivitas RP 
Model 1 

RP Model 2 RP Model 
3 

RP Model 
4 

Hasil Min 1 Ton 2,646 Ton 2,057 Ton 1,327 Ton 2,054 Ton 
Hasil Max 1,2 Ton 3,528 Ton 2,743 Ton 1,770 Ton 2,739 Ton 
Efektivitas - 2,646-

2,940% 
2,057-
2,285% 

1,327-
1,475% 

2,054%-
2,282% 

Sumber: analisis, 2024 
 
Keterangan: 
RP: Rumah Prisma 

Table 2 Data-data Efesiensi Rumah Prisma 
 RP Model 1 RP Model 2 RP Model 3 RP Model 4 
Min-Max 10.000 10.000 10.000 10.000 
100 Ton 3,780  4,860 7530 486,85 
Efesiensi 6,220 5,140 2470 9513 
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Penetaan 
Penghematan 
Lahan 

62,2% 51,4% 24,7% 95,13% 

Sumber: analisis, 2024 
KESIMPULAN  

Data produksi garam dari tahun ke tahun semakin menurun, petani garam di Pulau 
Madura menjerit. Peningkatan industrilisasi ini perlu dipertimbangkan sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perindustrian. Solusi untuk produksi garam diperlukan 
dengan adanya metode Rumah Prisma yang memilik kelebihan tahan terhadap cuaca sehingga 
garam yang dihasilkan mempunyai kualitas NaCL yang lebih tinggi, sesuai dengan standar 
industri. Metode rumah prisma dapat meningkatkan produktivitas hingga 3-4 kali lipat 
dibandingkan dengan metode konvensional yang sangat bergantung pada musim. Rumah 
Prisma dengan pola grid guna mempermudah mengelola rumah prisma dan model yang efektif 
dengan mempertimbangkan prdoduksi garam dan penghematan pada lahan. Penggunaan 
Rumah Prisma yang efektif yaitu; Rumah Prisma Model 1 (2,646-2,940%), Rumah Prisma Model 
2 (2,057-2,285%), dan Rumah Prisma Model 4 (2,054%-2,282%).  Rumah Prisma yang akan 
digunakan nantinya Rumah Prisma 1 dan 2 dengan mempertimbangkan segala aspek pada 
proses pembuatan dan penerapan pada area tambak garam. 
UCAPAN TERIMA KASIH ¬ 11pt, cetak tebal, HURUF BESAR 
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